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PENDAHULUAN 

Dalam era digital saat ini, teknologi telah menjadi 

bagian integral dari kehidupan sehari-hari, terutama bagi 

siswa Sekolah Dasar. Meskipun teknologi memberikan 

banyak manfaat, ada juga beberapa tantangan yang 

muncul terutama masalah etika dan integrias. Oleh 

karena itu peran guru sangat penting dalam 

membimbing dan mendidik siswa untuk menghadapi 

pengaruh teknologi dengan bijak. Siswa yang sekarang 

berada dalam tahap perkembangan kususnya siswa 

sekolah dasar sangat rentan terhadap pengaruh digital. 

Di usia mereka sudah mulai mengenali memahami 

konsep moral dan etika, namun sering kali mereka 

kurang memiliki kemampuan dalam menerima informasi 

dan perilaku yang mereka lihat. Permasalahan yang ada 

yaitu penurunan etika siswa karena terpengaruhnya 

teknologi membuat mereka menjadi ketergantungan 

pada teknologi, Kesehatan metal mereka terganggu 

karena terpapar media sosial serta konten online dan 

tentunya fenomena cyberbullying. Peneliti melihat 

permasalahan seperti ini menjadi salah satu keluh kesah 

guru khususnya guru sekolah dasar. Peneliti melihat 

fenomena siswa di berbagai sekolah yang terkena 

dampak negatif dari kecanggihan teknologi saat ini. 

Tujuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam pentingnya peran 

guru untuk meningkatkan etika penggunaan teknologi 

siswa di era digital, serta memberikan solusi konkret. 
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 Abstrak 

Penelitian ini mengeksplorasi peran guru dalam membimbing siswa sekolah dasar 

untuk menggunakan teknologi secara etis di era digital. Dengan menggunakan metode 

kualitatif dan wawancara dengan guru, ditemukan bahwa meskipun teknologi 

menawarkan banyak manfaat, teknologi juga menimbulkan tantangan seperti 

ketergantungan dan cyberbullying. Penting bagi guru untuk menjaga keseimbangan 

antara teknologi dan interaksi sosial dalam pembelajaran. Melalui pelatihan, guru 

dapat lebih efektif dalam mengajarkan penggunaan teknologi secara etis. 

Kesimpulannya, teknologi dapat meningkatkan pengalaman belajar, namun diperlukan 

pengelolaan yang bijak untuk menjaga interaksi sosial. 
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Abstract 

This research explores the role of teachers in guiding elementary school students to use 

technology ethically in the digital era. Using qualitative methods and teacher interviews, it 

was found that although technology offers many benefits, it also raises challenges such as 

dependency and cyberbullying. It is important for teachers to maintain a balance between 

technology and social interaction in learning. Through training, teachers can be more 

effective in teaching ethical use of technology. In conclusion, technology can improve the 

learning experience, but wise management is needed to maintain social interaction. 
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METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif yang merupakan penelitian studi 

kasus. Studi kasus merupakan mendiskripsikan kasus, 

gejala yang sudah dikenali dibuatkan deskripsi kasusnya 

secara objektif, sederhana, tetapi cukup jelas 

(Abdussamad, Z,: 2023). Jenis penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriftif, dapat 

diartikan menggambarkan suatu peristiwa, fenomena 

dan situasi sosial yang terjadi di lapangan. Intrumen yang 

digunakan yaitu dengan wawancara kepada guru. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada pembahasan 

sebelumnya penulis dapat memberikan analisis data 

berdasarkan wawancara dengan beberapa narasumber 

bahwa Pendidikan digital dapat mengubah cara siswa 

mengakses, memproses, dan mengintegrasikan 

informasi. Ini juga mempengaruhi cara guru mengajar 

dan berinteraksi dengan siswa. Namun, ada juga 

pengaruh negatif yang harus diperhatikan. Terlalu fokus 

pada teknologi digital dapat mengakibatkan guru 

kehilangan aspek-aspek penting dari interaksi manusia 

yang lebih tradisional. Penting untuk menjaga 

keseimbangan antara penggunaan teknologi dan 

interaksi sosial dalam pembelajaran. Melalui pelatihan 

dan pengembangan profesional, guru yang terampil 

dalam teknologi informasi dapat lebih efektif dalam 

mengajarkan etika teknologi kepada siswa. Siswa akan 

lebih terarah dalam menggunakan eknologi digital dan 

mengerti batasan-batasan yang seharusnya. Hal ini juga 

ditemukan oleh penelitian sebelumnya bahwa guru 

merupakan sosok yang sangat berpengaruh dalam dunia 

pendidikan. Seorang guru harus mampu menyampaikan 

ilmu kepada murid-muridnya dengan metode yang 

mudah di terima dan difahami tertama dengan 

penggunaan teknologi. Teknologi menjadi salah satu 

senjata yang dapat dimanfaatkan oleh seorang guru 

dalam menjalankan fungsinya sebaik mungkin (Lestari, 

D.: 2023). 

 

KESIMPULAN 

 Teknologi sangat membantu dan menawarkan 

banyak manfaat dalam metode pembelajaran dengan 

pengajaran yang inovatif, penting unutuk menjaga 

keseimbangan dalam penggunaan teknologi. Guru 

memiliki peran untuk mengarahkan siswa dalam 

menggunakan teknologi sesuai dengan etika yang benar, 

serta harus mengadaptasikan metode pembelajaran agar 

sesuai dengan perkembagan digital. Dengan pendekatan 

yang seimbang, teknologi digital dapat meningkatkan 

pengalaman belajar tanpa harus mengorbankan interaksi 

siswa yang esensial. 

 Kepada penulis yang akan datang agar lebih 

sistematis dan cermat terhadap permasalahan yang 

diteliti, kemudian akan ada kemajuan kedepannya. 
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